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ABSTRAK

Chelsi Natasya Narang (705160131)

Kontrol Diri pada Remaja yang Mengakses Pornografi; Dr. Naomi Soetikno.
M.Pd., Psi.; Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-Xii;
Halaman 1-70; P1-P6; L1-L46)

Salah satu permasalahan yang dipicu oleh perkembangan teknologi informasi
adalah meningkatnya kemudahan untuk mengakses situs dewasa dan konten
pornografi di media daring. Pornografi merupakan media dengan konten seksual
yang secara alami akan dianggap menyenangkan oleh otak remaja yang masih
berada dalam tahap perkembangan. Dalam konteks ini, kemampuan remaja untuk
mengontrol diri dapat berpengaruh terhadap perilaku remaja dalam mengakses
pornografi. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja berusia 14-24 tahun yang
berdomisili di JABODETABEK. Semua subjek adalah remaja yang telah terpapar
pornografi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menguji perbedaan
kontrol diri di antara remaja yang mengakses pornografi secara berulang dan
remaja yang tidak mengakses pornografi secara berulang. Alat ukur yang
digunakan adalah Self-Control Scale (SCS) yang disusun oleh Tangney,
Baumeister, dan Boone (2004). Penyebaran kuesioner online dimulai dari tanggal
2 April 2020 hingga tanggal 18 April 2020. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
126 orang (30.2% laki laki, dan 69.8% perempuan). Hasil analisis dengan
menggunakan uji beda t test memiliki nilai t = -4.923 dan p = 0.000 < 0.05, hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mean kontrol diri antara kelompok
remaja yang tidak mengakses pornografi berulang dengan kelompok remaja yang

mengakses pornografi secara berulang

Kata kunci: pornografi, kontrol diri, remaja
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia sosial tempat remaja tumbuh dan berkembang telah menjadi
lebih maju dan global daripada sebelumnya (Sawyer, Azzopardi, Wickremarathne,
& Patton, 2018). Pengaruh teknologi menjadi salah satu faktor kuat yang
membentuk kesehatan dan gaya hidup remaja di era globalisasi. Salah satu
kemajuan teknologi yang paling berpengaruh adalah kemunculan internet. Di
Indonesia diketahui bahwa jumlah pengguna internet terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2017 jumlah pengguna internet tercatat 171,17 juta jiwa
dari total 264,16 juta penduduk Indonesia (APJIl, 2018). Dari data ini dapat
diketahui bahwa lebih dari setengah penduduk Indonesia merupakan pengguna

internet.



Salah satu dampak positif yang disebabkan oleh perkembangan teknologi
internet adalah kemudahan untuk mengakses berbagai informasi. Akan tetapi,
aksesibilitas informasi ini juga membawa dampak negatif. Salah satu
permasalahan yang dipicu oleh perkembangan teknologi informasi adalah
meningkatnya kemudahan untuk mengakses situs dewasa dan konten pornografi
di media daring (Al Mamun, Yasir Arafat, Ambiatunnahar, & Griffiths, 2018).
Keberadaan internet dan perangkat seluler membuat pornografi menjadi semakin
terjangkau dan mudah diakses secara anonim (Cooper dalam Hardy, Hurst, Price,
& Denton, 2019). Selain itu, saat ini pornografi juga hadir dalam berbagai web dan
konten yang beragam (Pizzol, Bertoldo, & Foresta, 2015). Pornografi di era

teknologi ini berkembang dengan sangat pesat khususnya dalam media daring.

Semua individu dari berbagai kalangan usia dapat mengakses dan terpapar
konten situs dewasa namun, kelompok usia yang paling rentan terhadap paparan
pornografi adalah remaja. Dalam Kar, Choudhury, dan Singh (2015) dijelaskan
bahwa masa remaja adalah usia untuk mengeksplorasi dan memahami
seksualitas, dalam periode ini persepsi pikiran serta respons individu cenderung
dilatarbelakangi oleh seksualitas. Remaja yang terpapar pornografi dapat
mengalami peningkatan minat seksual melebihi batas keingintahuan alami mereka
(Donevan & Mattebo, 2017). Terdapat perbedaan perilaku akses pornografi remaja
pada remaja laki-laki dan remaja perempuan. Remaja laki-laki biasanya terpapar
pornografi pada usia yang lebih muda dan lebih sering mengakses pornografi
daripada remaja perempuan (Ortiz & Thompson, 2017). Selain itu, laki-laki juga
cenderung mengakses kategori pornografi yang lebih beragam dibandingkan

perempuan (Hald & Stulhofer, 2015).



Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (2018) yang dilakukan di DKI
Jakarta dan Pandeglang menemukan bahwa 96,7% remaja Indonesia telah
terpapar pornografi. Kondisi ini sangat memprihatinkan karena pornografi dapat
memengaruhi berbagai aspek kehidupan remaja. Salah satu dampak pornografi
pada remaja adalah munculnya dorongan untuk berperilaku seksual. Hasil analisis
dari penelitian terhadap 158 siswa sekolah menengah atas di Kota Padang
menunjukkan korelasi positif antara perilaku seksual berisiko dengan tingkat
paparan informasi seksual (Mahmudah, Yaunin, & Lestari, 2016). Hasil penelitian
yang dilakukan di salah satu Kecamatan di daerah Pontianak Barat pada 83 siswa
sekolah menengah pertama juga menemukan adanya hubungan signifikan antara
paparan cyberporn terhadap perilaku KNPI (kissing, necking, petting, dan

intercourse) dan masturbasi (Hastuti, Abrori, & Elisa, 2017).

Dampak lain yang dapat disebabkan oleh paparan pornografi adalah munculnya
kecenderungan untuk terus mengakses konten seksual atau perilaku akses
berulang. Adanya perilaku mengakses pornografi secara berulang dapat beresiko
menimbulkan gangguan psikologis. Banyak perdebatan yang membahas tentang
penggunaan pornografi yang dianggap berlebihan dan menyebabkan gangguan
psikologis. Namun, sampai saat ini masih terdapat tumpang tindih antara label
terkait gangguan yang melibatkan penggunaan pornografi. Kompulsi seksual
menjadi salah satu label yang dipertimbangkan untuk menggambarkan perilaku
penggunaan pornografi yang bermasalah. Dalam ICD-11, dijelaskan bahwa
gangguan perilaku seksual kompulsif ditandai oleh kegagalan individu dalam
mengendalikan impuls seksual yang berulang-ulang atau adanya desakan yang
memicu perilaku seksual berulang. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan

bahwa adanya perilaku berulang dalam mengakses segala macam konten yang



bertujuan untuk merangsang secara seksual dapat menjadi indikasi

permasalahan.

Dalam Peter dan Valkenburg (2016) juga dijelaskan bahwa pornografi dapat
memengaruhi sikap, perkembangan, dan agresi seksual pada remaja. Salah satu
penelitian tentang perubahan sikap remaja terkait pornografi dilakukan oleh
Ardiyan, Lubis, dan Siregar (2015) pada 257 orang siswa SMP di Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara
sikap terhadap pornografi dan perilaku seks pranikah. Dalam pornografi, aktivitas
seksual biasanya digambarkan secara tidak realistis dan bebas. Gambaran seperti
ini dapat membangun pandangan positif remaja tentang perilaku seksual yang
dilakukan tanpa komitmen atau di luar pernikahan (Peter dan Valkenburg, 2016).
Sikap seksual yang permisif merupakan salah satu faktor yang memperkuat intensi
untuk berperilaku seksual pada remaja (Sheeran dalam Muhammad, Shamsuddin,

Amin, Omar, & Thurasamy, 2017).

Selain dampak seksual, secara biologis, paparan pornografi secara terus
menerus dapat menghambat perkembangan otak dan memberikan efek
kecanduan yang serupa dengan gangguan pada pecandu narkoba (Love, Laier,
Brand, Hatch, & Hajela, 2015). Kecenderungan untuk terus mengakses konten
pornografi juga dapat menyita waktu belajar individu (Acheampong & Adjenim,
dalam Samson, Benjamin, Juyeon, & Miclat, 2019). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Beyens, Vandenbosch, dan Eggermont (2015) pada remaja laki-
laki, ditemukan bahwa paparan pornografi dapat berpengaruh terhadap prestasi
akademik. Konten seksual dalam pornografi dipersepsikan sebagai hal yang

menyenangkan dan dapat membuat remaja menjadi tidak fokus dan terhambat



untuk terlibat aktif dalam meningkatkan performa akademik (Beyens,

Vandenbosch, & Eggermont, 2015).

Masalah pornografi telah menjadi perhatian dan berusaha ditanggulangi oleh
pemerintah. Kementerian Komunikasi dan Informatika (2017), menyatakan
tentang adanya Sistem Perangkat Pengendali Proaktif yang bekerja dengan
sistem crawling konten. Sistem crawling dapat menjelajah, membaca, dan
mengambil atau menarik konten negatif yang sesuai dengan kriteria pencarian.
Hasil crawling disimpan dalam storage untuk analisis lebih mendalam dengan
metoda analitik tertentu. Pengembangan sistem ini bertujuan untuk menyaring
konten pornografi dan mencegah pengguna untuk mengakses situs tersebut
melalui mesin pencarian. Namun, meskipun beberapa upaya pencegahan telah
dilakukan, masih ada cara-cara yang dilakukan remaja untuk dapat mengakses
pornografi. Selain, itu kemunculan pornografi dalam bentuk iklan pop-up juga
dapat mengarahkan remaja ke situs dewasa tanpa sengaja (Peter & Valkenburg,

2016).

Pada tahun 2019, peneliti melakukan survey terhadap 76 remaja berusia 13-24
tahun dan menemukan bahwa semua subjek sudah pernah terpapar pornografi.
Sebanyak 42,1% remaja pertama kali mengenal pornografi setelah diberi tahu oleh
teman, 40,8% remaja tidak sengaja menemukan pornografi di internet, 13,2%
mencari tahu sendiri, dan sisanya mengenal pornografi dari sumber lain. Dari hasil
survey ini, diketahui bahwa meskipun semua subjek sudah pernah terpapar
pornografi namun tidak semua mengakses pornografi kembali. Sebanyak 28,9%
subjek melaporkan bahwa mereka tidak aktif mengakses pornografi dalam 15 hari
terakhir dan sebanyak 76,3% subjek menyatakan bahwa mereka berusaha untuk

menahan diri agar tidak mengakses pornografi. Upaya remaja dalam menahan



dorongan untuk mengakses pornografi berkaitan dengan kemampuan kontrol diri

(lampiran 38).

Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengarahkan respons dan
perilaku agar sejalan dengan cita-cita, nilai-nilai, moral, dan harapan sosial
(Baumeister, Vohs, & Tice dalam Heller, Borsay, & Ullrich, 2017). Blackhart (dalam
Kusumawardhani, Kurnianingrum, & Soetikno, 2018) menyatakan hal serupa
bahwa, kontrol diri berguna untuk mengendalikan berbagai macam impuls terkait
emosi, keinginan, dan harapan yang berasal dari dalam diri. Remaja yang dapat
mengontrol diri diperkirakan dapat menahan dorongan untuk melakukan hal-hal
yang beresiko (Ent, Baumeister, & Tice, 2015). Dalam konteks ini dapat dilihat
peran kontrol diri terhadap perilaku remaja dalam mengakses pornografi. Dalam
teori kontrol diri yang diungkapkan oleh Tangney, Baumeister, dan Boone (2004)
terdapat lima dimensi kontrol diri yaitu self-discipline, deliberate/non-impulsive
action, healthy habits, work ethic, dan reliability. Dimensi ini dapat dikaitkan
dengan perilaku remaja dalam mengakses pornografi khususnya pada remaja
yang sebagian besar merupakan pelajar.

Remaja dengan self-discipline dapat mendisiplinkan diri sehingga tidak akan
mengakses pornografi. Kemudian, remaja dengan deliberate/nonimpulsive action
dapat menahan diri untuk tidak bertindak impulsif, kemampuan ini sangat berguna
untuk mencegah remaja yang cenderung memiliki rasa penasaran tinggi untuk
tidak mengklik iklan-iklan porno yang dapat secara tiba-tiba muncul dan
mengarahkan remaja ke situs dewasa. Selanjutnya kontrol diri dapat dilihat dalam
dimensi healthy habits yaitu kemampuan untuk meciptakan kebiasaan yang baik
dalam konteks ini salah satu perilaku yang dapat dikaitkan adalah upaya remaja

dalam membangun budaya berselancar di internet yang sehat. Kemampuan



menahan diri ini juga dapat dilihat dalam dimensi work ethic, remaja yang sebagian
besar masih merupakan pelajar perlu untuk memiliki work ethic yang baik agar
dapat fokus dengan tugas-tugas yang harus dikerjakan dan tidak teralihkan oleh
stimulus seperti pornografi. Dimensi yang terakhir yaitu reliability berkaitan dengan
perilaku individu secara konsisten untuk mewujudkan setiap rencana, perilaku
yang berkaitan dengan dimensi ini dapat dilihat dalam kemampuan remaja untuk
bertahan secara konsisten untuk tidak mengakses pornografi dan berfokus

melakukan kegiatan lain yang lebih produktif dan positif.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait kontrol diri dan pornografi.
Penelitian Hardani, Hastuti, dan Yuliati (2017) pada remaja berusia 12-16 tahun
menunjukkan bahwa kontrol diri berkorelasi negatif dengan perilaku mengakses
pornografi. Penelitian serupa dilakukan oleh Kurniawan (2019) pada 96
mahasiswa berusia 18-22 tahun. Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan
signifikan negatif antara kontrol diri dengan perilaku mengakses pornografi. Kedua
penelitian ini sama-sama meneliti tentang variabel kontrol diri pada remaja, namun
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan.

Pada penelitian pertama, kriteria subjek yang ditetapkan peneliti adalah berasal
dari berbagai macam sekolah dan latar belakang ekonomi berbeda. Kriteria ini
ditentukan untuk mendapatkan gambaran subjek yang lebih beragam. Kemudian,
pada penelitian kedua, subjek tidak dibatasi kriteria lain selain batas usia, sehingga
semua orang yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan subjek
penelitian. Jike ditelaah lebih dalam, pada kedua penelitian ini, subjek remaja yang
digunakan cukup beragam dan tidak semuanya memiliki pengalaman terkait

keterpaparan terhadap pornografi.



Seperti yang sudah dipaparkan dalam beberapa paragraf di atas, diketahui
bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengarahkan respons
dari stimulus kuat seperti pornografi. Kontrol diri menentukan bagaimana perilaku
remaja selanjutnya setelah terpapar pornografi, apakah remaja akan menahan diri
untuk mengakses dan mencari tahu lebih lanjut atau justru sebaliknya. Jika remaja
tersebut belum pernah terpapar konten pornografi sebelumnya, maka
sesungguhnya belum diketahui dengan jelas apakah remaja memang memiliki
kontrol diri yang baik. Karena itulah, peneliti mencoba untuk memperkuat hasil
temuan dengan mempersempit kriteria subjek dan melihat bagaimana
kemampuan kontrol diri pada subjek remaja yang semuanya sudah pernah

terpapar pornografi baik secara sengaja maupun tidak sengaja.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan
kontrol diri pada remaja yang mengakses pornografi secara berulang dan remaja

yang tidak mengakses pornografi berulang?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kontrol diri antara remaja yang
mengakses pornografi secara berulang dan remaja yang tidak mengakses

pornografi berulang.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Manfaat penelitian ini secara teoretis adalah dapat menyumbangkan ilmu
pengetahuan mengenai perbedaan kontrol diri pada remaja yang mengakses
pornografi berulang dan tidak mengakses pornografi berulang. Penelitian ini juga
memberi gambaran tentang perilaku mengakses pornografi dan dampaknya
terhadap remaja. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk

penelitian selanjutnya tentang pornografi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat penelitian ini secara praktis adalah dapat membantu untuk
mengidentifikasi pengaruh kontrol diri terhadap perilaku mengakses pornografi.
Penelitian ini juga dapat berguna bagi masyarakat, khususnya remaja untuk
membantu memberi pemahaman bahwa kemampuan kontrol diri merupakan hal
yang penting. Remaja perlu menerapkan dan mengembangkan kontrol diri agar
tidak mencoba mencari tahu tentang pornografi lebih jauh. Selain itu, remaja
diharapkan mampu untuk mengarahkan perilaku menuju arah yang lebih positif
dan menerapkan perilaku kontrol diri agar dapat terhindar dari berbagai dampak

negatif pornografi.

1.5 Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun berdasarkan standar baku APA (American Psychological
Association) dan terdiri atas lima bab. Bab | merupakan pendahuluan yang

menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan



penelitian, dan manfaat penelitian yang ditinjau, baik dari segi praktis maupun
teoretis, serta sistematika penulisan. Bab Il merupakan tinjauan teoretis, yang
terdiri dari kajian teori yang terkait dengan penelitian, kerangka berpikir, dan
hipotesis penelitian. Dalam bab Il terdapat teori-teori mengenai kontrol diri dan
pornografi. Bab Il juga berisi teori mengenai remaja yang meliputi definisi remaja
dan karakteristik perkembangan remaja. Bab Il merupakan metode penelitian,
yang berisikan mengenai proses awal pengambilan data sampai pada proses
pengolahan data, yang terdiri dari subjek penelitian, jenis penelitian, setting dan
instrumen penelitian, pengukuran variabel penelitian, batasan konseptual dan
operasional dari masing-masing variabel penelitian, prosedur penelitian,
pengolahan dan teknik analisis data. Bab IV merupakan hasil penelitian dan
analisis data, yang terdiri dari gambaran data penelitian dan analisis data. Bab V
merupakan simpulan dari hasil penelitian yang terdiri dari simpulan, diskusi, saran
teoretis, dan saran praktis. Laporan ini juga dilengkapi dengan abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, daftar pustaka, dan lampiran

yang mendukung penelitian ini.
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BAB V
SIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil analisis data yang dilakukan mengenai uji beda antara kontrol diri
remaja yang tidak mengakses pornografi dengan remaja yang mengakses
pornografi secara berulang, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara
kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok remaja yang tidak
mengakses pornografi memiliki mean kontrol diri yang lebih tinggi daripada remaja
yang mengakses pornografi secara berulang. Dalam penelitian ini juga ditemukan
perbedaan kontrol diri yang signifikan di antara individu dengan frekuensi akses
pornografi berbeda, namun tidak ditemukan perbedaan kontrol diri di antara subjek
laki-laki dan subjek perempuan. Dari penelitian ini juga diketahui bahwa
persentase subjek laki-laki yang mengakses pornografi secara aktif lebih banyak
dari subjek perempuan, namun subjek perempuan melihat pornografi dalam media

pornografi yang lebih beragam dibandingkan subjek laki-laki.
5.2 Diskusi
Bagian sebelumnya telah menegaskan bahwa terdapat perbedaan mean

kontrol diri antara remaja yang tidak mengakses pornografi dengan remaja yang

65



mengakses pornografi secara berulang. Hasil ini sejalan dan memperkuat
penelitian yang dilakukan oleh Hardani, Hastuti, dan Yuliati (2017) dan penelitian
Kurniawan (2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kontrol diri dan perilaku mengakses pornografi. Dalam penelitian ini juga
diketahui bahwa remaja laki-laki lebih sering mengakses pornografi daripada
remaja perempuan. Hasil ini juga sesuai dengan pernyataan Hald dan Stulhofer
(2015) bahwa salah satu faktor yang memengaruhi perilaku mengakses pornografi

adalah gender.

Peneliti menemukan hasil yang menarik terkait jenis pornografi yang paling
sering dilihat oleh remaja laki-laki dan perempuan. Remaja laki-laki paling sering
melihat pornografi berjenis video porno, berbeda dengan remaja perempuan yang
melihat pornografi dalam jenis yang lebih beragam seperti, cerita dewasa, film,
foto-foto telanjang, komik, dan terlibat dalam perilaku sexting. Subjek perempuan
dalam penelitian ini melaporkan dua sumber cerita dewasa yaitu W dan FF. Hal ini
dapat dijelaskan oleh pernyataan An (dalam Selvia, 2013) bahwa komunitas
penulis dan pembaca fanfiksi cenderung didominasi oleh remaja perempuan.
Remaja perempuan ini kebanyakan merupakan penggemar korean idol meskipun
adapula yang mengakses cerita yang tidak bertemakan korean idol. Dalam studi
yang dilakukan oleh Selvia (2013) dijelaskan bahwa alasan remaja perempuan
gemar mengakses fanfiksi dengan tema dewasa adalah karena rasa ingin tahu
dan kepuasan seksual. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Chung,
Lim, Yoo, dan Yoon (2013) yang menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi
rangsangan seksual pada laki-laki dan perempuan cenderung berbeda. Remaja
laki-laki sering merasakan respons genital dan rangsangan seksual yang kuat

setelah melihat stimulus visual. Namun, pada remaja perempuan, rangsangan
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seksual dapat muncul dari emosi yang muncul sebagai reaksi terhadap pasangan

mereka atau setelah membaca tema romantis dalam film, novel, dan majalah.

Hasil survei dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa pornografi dalam
media seperti iklan, film, dan foto-foto telanjang kebanyakan ditemukan secara
tidak sengaja oleh remaja di internet. Hal ini sesuai dengan pernyataan Attwood,
Smith, dan Barker (2018) bahwa pornografi di media daring dapat muncul secara
tiba-tiba dalam bentuk iklan pop-up. Selain itu, kemajuan teknologi juga diimbangi
dengan pemasaran yang lebih agresif dari situs pornografi daring, seperti adanya
adware dan spyware yang dapat secara diam-diam menginstall perangkat lunak
yang dapat mengarahkan pengguna ke situs pornografi tanpa sepengetahuan

pengguna perangkat (Ybarra, Finkelhor, Mitchell, & Wolak, 2009).

Terkait variabel kontrol diri, dalam penelitian ini dapat dilihat perbedaan
sebaran data antara dua kelompok subjek. Kelompok subjek yang mengakses
pornografi secara berulang memiliki mean yang lebih rendah dari kelompok subjek
yang tidak mengakses pornografi di semua dimensi. Namun, dari kelima dimensi,
selisih mean yang paling besar antara dua kelompok terdapat dalam dimensi
healthy habits dan deliberate/non-impulsive action. Healthy habits adalah
kemampuan individu untuk mengarahkan perilaku menuju kebiasaan yang positif
atau menghindari hal yang dapat berdampak buruk bagi individu, sedangkan
dimensi deliberate/non-impulsive action menggambarkan kemampuan individu

untuk tidak bertindak impulsif atau mengendalikan perilaku untuk memuaskan diri.

Subjek yang mengakses pornografi secara berulang tidak dapat menahan
dorongan untuk mengakses konten seksual yang dipersepsikan sebagai stimulus

menyenangkan meskipun hal tersebut berdampak buruk bagi individu. Temuan ini
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sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa individu yang lebih
kompulsif secara seksual akan cenderung lebih impulsif dalam mengakses
pornografi (Wetterneck, Burgess, Short, Smith, & Cervantes, 2012). Hal ini juga
dapat dijelaskan dengan penjelasan Owens, Behun, Manning, dan Reid (2012)
tentang bagian korteks frontal pada otak remaja yang belum mengalami
pematangan atau masih berada dalam tahap perkembangan. Bagian prefrontal ini
berfungsi untuk mengerahkan kontrol kognitif yang diperlukan dalam menekan
hasrat seksual, pikiran, dan perilaku yang ditimbulkan oleh stimulasi dari konten
pornografi.
5.3 Saran
5.3.1 Saran Teoretis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah kajian empiris mengenai remaja,
kontrol diri, dan perilaku mengakses pornografi. Namun, peneliti sadar bahwa
masih banyak kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Dalam melakukan
penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa, peneliti diharapkan untuk
mempersempit kriteria subjek, terutama dari segi usia. Hal ini dapat dilakukan
untuk mendapatkan data penelitian yang lebih spesifik dan dapat melihat
perbedaan kontrol diri dan perilaku akses pornografi pada subjek yang berada
dalam tahapan remaja yang berbeda (remaja awal, remaja tengah, dan remaja
akhir). Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk mengambil subjek dalam
rentang usia remaja yang cukup luas dikarenakan keterbatasan waktu dan kondisi
pandemi yang terjadi sehingga menghambat jalannya penelitian.

Kekurangan lain dalam penelitian ini juga terkait dengan cara pengambilan data
yang dilakukan secara online sehingga peneliti tidak memiliki kontrol pada subjek

yang mengisi kuesioner. Bagi peneliti selanjutnya, alangkah baiknya jika dapat
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mengambil data secara langsung dan dapat mengontrol proses pengisian
kuesioner agar subjek dapat mengisi dengan serius, terutama memperhatikan
tema penelitian yang cukup sensitif. Pertimbangan ini dibuat karena terdapat
beberapa kuesioner yang diiisi secara asal-asalan, sehingga mengharuskan
peneliti untuk mengeliminasi subjek dan beberapa data menjadi tidak terpakai.
Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan pertanyaan survei terkait
perilaku remaja dalam mengakses pornografi untuk memperbanyak informasi
tentang dampak pornografi pada aspek kehidupan sehari-hari.
5.3.2 Saran Praktis

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa kontrol diri yang baik diperlukan untuk
mencegah remaja mengakses pornografi. Di era globalisasi ini, pengguna internet
terutama remaja sangat mudah untuk terpapar berbagai macam konten seksual
secara tidak sengaja. Meskipun remaja memiliki rasa penasaran dan sedang
berada dalam tingkat eksplorasi seksual, remaja diharapkan untuk mengontrol diri
dan tidak mencari tahu lebih lanjut tentang pornografi. Dalam konteks ini, hasil
penelitian diharapkan dapat memberi awareness dan insight bagi remaja tentang
bahaya pornografi. Menumbuhkan awareness pada remaja merupakan langkah
pertama yang penting untuk dilakukan agar kemudian remaja dapat
mengembangkan kemampuan kontrol diri Paparan pornografi di berbagai media
sangat rentan memicu rasa penasaran dan keingintahuan pada remaja, hamun
dengan kontrol diri yang baik maka remaja dapat mengarahkan perilaku untuk
menghindari konten pornografi.

Selain itu, penting bagi pihak seperti keluarga dan sekolah untuk mengawasi
pergaulan dan informasi yang didapat oleh remaja dari teman sebaya. Penting

juga bagi orangtua untuk mengawasi perilaku remaja saat mengakses internet.
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Alangkah baiknya jika orangtua memberi pemahaman yang tepat tentang bahaya
pornografi dan dampak negatif yang dapat dipicu oleh paparan konten seksual
dalam jangka panjang. Rasa penasaran akan seksualitas, terutama di masa
remaja merupakan hal yang normal, namun diperlukan bimbingan yang tepat agar
rasa penasaran ini tidak menggiring remaja ke perilaku yang beresiko dan tidak

sesuai dengan norma masyarakat.
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ABSTRACT

Chelsi Natasya Narang (705160131)

Self-Control in Adolescents Who Access Pornography; Dr. Naomi Soetikno.
M.Pd., Psi.; Undergraduate Program in Psychology, Tarumanagara
University, (i-xii; 70 pages; R1-R6; Appdx 1-46)

One of the problems caused by information technology development is the
increasing ease of accessing pornographic content in online media. Pornography
is a media containing sexual content which perceived as rewarding stimulus by
adolescents brain. Regarding this context, the ability of adolescents to control
themselves can influence their behavior in accessing pornography. Subjects in this
study were adolescents aged 14-24 years domiciled in JABODETABEK. All of the
subjects were adolescents who have been exposed to pornography. This research
is a quantitative research that examines self-control difference between
adolescents who access pornography repeatedly and adolescents who do not
access pornography repeatedly. Researcher used Self-Control Scale (SCS) by
Tangney, Baumeister, and Boone (2004). Research is conducted from April 2,
2020 until April 18, 2020 using online questionnaires. The research subjects
consisted of 126 (30.2% male, and 69.8% female). Results from analysis using
independent t test have a value of t = -4.923 and p = 0,000 < 0.05, these results
indicate that there is a mean difference between groups of adolescents who do not
access pornography repeatedly and groups of adolescents who access

pornography repeatedly.

Keywords: pornography, self-control, adolescents.
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